BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode berasal dari bahasa Yunamethodos’ yang berarti jalan yang
ditempuh atau dilewati Sedangkan metodologi mengandung arti yang lelig Iu
yaitu menyangkut prosedur dan cara melakukan kesfidata yang diperlukan
untuk memecahkan atau menjawab masalah penelidBemasuk untuk menguiji
hipotesis’

Penelitian adalah semua kegiatan pencarian, pelikaii, dan percobaan
secara ilmiah dalam suatu bidang tertentu untukdayestkan fakta-fakta atau
prinsip-prinsip baru yang bertujuan untuk mendagatiengertian-pengertian
baru dan menaikkan tingkat keilmuan dan teknologi.

Metodologi penelitian merupakan suatu cara ilmiatuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertéridalam metode penelitian ini akan
diuraikan jenis penelitian, waktu dan tempat pdiaelj sumber penelitian, fokus
penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknikisisadata.

A. JenisPenelitian
Penelitian ini dapat digolongkan sebagai penelitgrangan Field
Research) dengan pendekatan kualitatif, yakni penelitiamgy@rosedurnya
menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-teatalis atau tulisan lisan

dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
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Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitieatiiatif. Penelitian
kualitatif menurut Nana Syaodih adalah suatu pgaeliyang ditunjukkan
untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomenaistipg, aktivitas
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiraangsecara individual atau
kelompok® Beni Ahmad Saebani mendefinisikan bahwa penelkizaditatif
adalah metode penelitian yang digunakan untuk ritekehdisi objek yang
alamiah’

Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah plasi, tetapi oleh
Spradley dinamakasocial situation atau situasi sosial yang terdiri atas tiga
aspek yaitu : tempatpl@ace), pelaku éctor), dan aktifitas &ctifity) yang
berinteraksi secara sinergis. Situasi sosial dirddtelas adalah ruang kelas,
guru-murid, serta aktifitas proses belajar mengaftuasi sosial tersebut,
dapat dinyatakan sebagai obyek penelitian yanghidgietahui “apa yang
terjadi” di dalamnya. Pada situasi sosial tersebimyatakan sebagai obyek
penelitian ini dapat mengamati secara mendalanfitakti@ctivity) orang-
orang éctors) yang ada pada tempatédce) tertentu®

Metode penelitian yang digunakan adalah metode rigéigk
Penelitian deskriptif adalah suatu metode peneliffang ditujukan untuk
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yanangsuihg saat ini
atau saat yang lampdulasan menggunakan metode deskriptif karena untuk
mendapatkan gambaran sistematis, faktual dan akumaéngenai
implementasi pendekatan SETSciénce, Environment, Technology, and
Society) dan pendidikan karakter dalam pembelajaran biohogieri pokok
sistem reproduksi manusia terhadap minat belajarkéaktifan siswa kelas
Xl di SMA Hidayatullah Semarang.

® Nana SyaodihMetode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010),
him. 60.

" Beni Ahmad Saebariijetode Penelitian, (Bandung : CV. Pustaka Setia, 2008), him. 122.
8 Sugiyono,Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : CV Alfabeta, 2008), him. 49.

% Nana SyaodihMetode Penelitian Pendidikan, him. 54.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMA Islam &jdtullah
Semarang Jin. Cemara No. 290 Kel. Padangsari BaayilmSemarang.
Dengan alasan SMA Islam Hidayatullah merupakan labkéavorit yang
berada dibawah naungan Yayasan Islam, maka dasuiiah seyogyanya
nilai karakter terutama karakter keislaman ditesapkli sekolah ini. Juga
merupakan sekolah yang sudah menerapkan pendidd&iamtemas pada
pembelajaran sainsnya.

Dipilih kelas XI karena berdasarkan informasi keXdshanya 2 kelas
yang dimungkinkan pembelajaran dapat berjalan aeetektif. Selain itu,
materi sistem reproduksi manusia terdapat pad&uurn biologi kelas XI.
Jika tidak diarahkan dengan benar dikhawatirkam akgadi penyimpangan
mengenai pengetahuan tentang sistem reprodukselifem ini dilakukan

mulai tanggal 1 Mei sampai 25 Mei 2013.

C. Sumber Penelitian

Dalam penelitian ini sumber data dipilih secgmarporsive dan
bersifat snowball sampling. Pada mulanya penentuan sampel sumber
penelitian ini masih sementara, dan akan berkembataiah peneliti berada
dilapangan. Akan tetapi sumber data pada tahap eweabasuki lapangan
telah dipilih orang yang memiliki power dan otositpada situasi sosial dan
obyek yang diteliti.

Seperti telah dikemukakan bahwairposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel data dengan pertimbangan tertdPgrtimbangan
tertentu ini, misalnya orang tersebut dianggapngatahu tentang apa yang
kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguadangsg akan
memudahkan peneliti menjelajah obyek/situasi sg&al diteliti. Snowball
sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data, yadg awalnya
jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar. Halditmkukan karena dari

jumlah sumber data yang sedikit itu tersebut batuampu memberikan data
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yang lengkap, maka mencari orang lain lagi yangatigigunakan sebagai
sumber dat&’

Dengan menggunakan sampel purposi, peneliti merskaiu pada
informan terpilih yang kaya dengan kasus untuk isty@ng bersifat
mendalam.

Penentuan sampel komprehenstoniprehensive sampling) yaitu
proses pemilihan sampel dengan mempertimbangkanuasesumber
informasi, partisipan, kelompok, situasi, peristid®mua sumber informasi
diperhitungkan agar tidak ada kemungkinan satuamelgi@an yang
terabaikart! Terlepas dari itu peneliti juga menentukan samgehgan
sampel tipe kasus, yaitu dengan mengambil kasusskgang memiliki
kekhasan atau keistimewaan. Sampel tersebut klzas istimewa karena
keahliannya, reputasinya, konsepnya, kekritisannykebijaksaannya,
tanggung jawabnya, dan lain-ldm.

Berdasarkan uraian diatas, maka yang dijadikanedupgnelitian ini
adalah guru biologi kelas XI SMA Islam HidayatullaBumber data dalam
kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamatu adavawancarai
merupakan sumber utama. Sumber utama dapat dipshiui catatan

tertulis atau melalui perekaman video, dan penglamioto.

D. Fokus Penelitian
Peneliti kualitatif sebagai sumbehuman instrument, berfungsi
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sabagumber data,
menetapkan pengumpulan data, menilai kualitas datealisis data,

menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temgash

19 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
him. 300.

' Nana Syaodihlyletode Penelitian Pendidikan, him. 102.
12Nana Syaodihyetode Penelitian Pendidikan, him. 103.

13 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
him. 306.
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Fokus penelitian ini adalah meneliti tentang nild& karakter apa
saja yang diimplementasikan dalam pembelajaranodiiomateri pokok
sistem reproduksi manusia dengan pendekatan S&ET&de, Environment,
Technology, and Society). Serta pengaruhnya terhadap minat belajar dan
keaktifan siswa kelas XI di SMA Islam Hidayatull&®marang pada tahun
ajaran 2012/2013.

Minat belajar siswa meliputi perhatian, rasa técfadan perasaan
senang terhadap pelajaran biologi. Sedangkan kaaldiswa dengan melihat
aktivitas siswa pada aspek kognitif, afektif, dingmtau konatif, dan senso-

psikomotorik dalam melaksanakan kegiatan belajargagr.

E. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka pemedihggunakan
beberapa metode dalam mengumpulkan data, yaitgaeerikut :
1. Metode Observasi

Observasi yaitu “pengamatan dan pencatatan secstenatis
terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitfatVetode ini
digunakan untuk memperoleh data tentang mekanismeergpan
pendekatan SETSSgience, Environment, Technology, and Society) dan
pendidikan karakter dalam pembelajaran biologi wng kelas SMA
Islam Hidayatullah Semarang. Observasi dalam kagiati merupakan
pengamatan terhadap aktivitas yang dilakukan guolod pada saat
pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas.

Bentuk kegiatan observasi yang dilakukan menggunakadel
observasi partisipasi moderahgderate participation): means that the
researcher maintains a balance between being insider and being
outsider. Dalam observasi ini terdapat keseimbangan anparzeliti

menjadi orang dalam dengan orang luar. Peneliirdahengumpulkan

14 5. MargonoMetode Penelitian Pendidikan, him. 312.
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data ikut observasi partisipatif dalam beberapaidktag, tetapi tidak
semuanya>

Obyek dalam penelitian kualitatif yang diobservasenurut
Sprandley dinamakan situasi sosial, yang terdas éiga komponen yaitu
tempat, pelaku, dan aktivitas. Pada penelitian peineliti melakukan
pemantauan langsung selama kegiatan pembelajaralogibiyang
berlangsung di ruang kelas. Peneliti bekerjasam@yate guru dalam
menerapkan pendekatan SETS dan pendidikan karsgdemgga tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Selain itu peneblytajmengamati aktivitas
siswa selama proses pembelajaran.

Guru dan peneliti dapat memberikan kesimpulan atau
pertimbangan tentang pencapaian suatu indikatou athkan nilai.
Kesimpulan atau pertimbangan itu dapat dinyatakaand pernyataan
kualitatif.

Supaya memperoleh data yang holistik, maka observer
menggunakan tiga tahap dalam melakukan observagi ykengan
observasi deskriptif, observasi terfokus, dan olzseterseleksi. Masing-
masing observasi dilakukan minimal tiga kali obssivdan dua kali
untuk persiapan dalam observasi partisipatif.

2. Metode Kuesioner (angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yalakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atéanysan tertulis
kepada responden untuk dijawabn§aDalam penelitian ini angket
digunakan untuk mencari data tentang minat betagva. Karena tidak
memungkinkan jika melakukan wawancara terhadap asisecara

menyeluruh.

15 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
him. 312.

16 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,. Kualitatif, dan R&D,
him. 199.
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3. Metode Wawancara

Wawancara atau interview yaitu cara pengumpulam daktn
penelitian berkomunikasi langsung dengan obyek séaupef’ Metode
ini digunakan untuk memperoleh data tentang mekamisyang
digunakan guru biologi dalam mengimplementasikamdp&atan SETS
(Science, Environment, Technology, and Society) dan pendidikan
karakter dalam pembelajaran biologi.

Maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebihndaéam
tentang persiapan dalam menginterpretasikan siesi kondisi pada
saat terjadi proses belajar mengajar, karena hatlak dapat ditemukan
melalui observasi.

Dengan menggunakan wawancara tak terstruktur, weavan
yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedowswvancara
yang telah tersusun secara sistematis dan lenghkyk gpengumpulan
datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanypabgaris-garis
besar permasalahan yang akan ditanyakan.

Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalatkap guru
biologi dapat mengimplementasikan pendekatan SETBSente,
Environment, Technology, and Society) dan pendidikan karakter dalam
pembelajaran biologi dengan baik, dengan menggunpéia apa supaya
nilai-nilai yang terkandung dapat berkembang.

4. Metode Dokumentasi

Studi dokumentasidpcumenter study) merupakan suatu teknik
pengumpulan data dengan menghimpun dan mengandigismen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elak*® Metode
dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atmiabel yang

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, nigjal@teulen rapat,

7 Kartini Kartono, Pengantar Metode Riset dan Sosial, (Bandung: Manjar Maju, 1996),
him. 162.

®Nana Syaodih\Vletode Penelitian Pendidukan, him. 221.
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agenda, dsb’ Berdasarkan pengertian tersebut peneliti menggumak
dokumentasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)digunakan
untuk memperoleh data yang berupa strategi penergesmdekatan
SETS &cience, Environment, Technology, and Society) dan pendidikan
karakter dalam pembelajaran biologi pada materi okoksistem
reproduksi manusia.

Selain RPP, dokumentasi tentang Kurikulum Tingkatu&n
pendidikan SMA Islam Hidayatullah juga diperlukantuk mengetahui
data terkait dengan pendidikan karakter dan petetesakurikulum.

5. Triangulasi

Teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkam
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber datg yelah ada.
Dengan tujuan dapat mengecek kredibilitas dataligeka Karena dalam
hal ini, peneliti menggunakan observasi partisipagiawancara
mendalam, dan dokumentasi untuk sumber yang sanemg@tahui
implementasi pendekatan SET®Riénce, Environment, Technology, and
Society) dan pendidikan karakter dalam pembelajaran biplsgcara

serempak.

F. Metode Analisis Data
Menurut Patton, analisis data adalah proses yangnbaea
bagaimana data diatur, mengorganisasikan apa ydadge dalam sebuah
pola, kategori, dan unit diskripsi data. Penafsirarelibatkan upaya
penyertaan makna dan signifikasi ke analisis, midak penjelasan pola
deskriptif, dan mencari hubungan dan Kketerkaitan adtara dimensi

deskriptif°

19 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 120.

20 Michael Quinn Pattorlyletode Evaluasi Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006),
him. 250.
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Analisis data kualitatif adalah bersifat induktifjaitu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikegkan menjadi
hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskadasarkan data tersebut,
selanjutnya dicarikan data lagi secara berulangeulsehingga selanjutnya
dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut diteatau ditolak berdasarkan
data yang terkumpul. Bila berdasarkan data yangtddigumpulkan secara
berulang-ulang dengan teknik triangulasi, terny@fotesis diterima, maka
hipotesis tersebut berkembang menjadi tEoAinalisis sebelum dilapangan,
analisis ini dilakukan terhadap data hasil studndauluan, atau data
sekunder, yang akan digunakan untuk menentukarsfplkaelitian. Namun
fokus penelitian ini masih bersifat sementara, dikan berkembang setelah
peneliti masuk dan selama di lapangan.

Analisis data kualitatif adalah proses kreatif. akdada rumusan
masalah seperti dalam ilmu statistik. Hal itu adapsmoses yang menuntut
kekerasan intelektual dan banyak sekali kerja kdeas pantang menyerah.
Karena orang yang berbeda menangani kreativitabausatelektualnya
masing-masing yang sungguh-sungguh dan kerja k#a#ésm cara yang
berbeda, tidak ada satu cara yang benar tentanggamgamisasi,
menganalisis, dan menafsirkan data kualitatif. A&pag diikuti adalah saran
untuk arahan dasar analisis kualitatif daripadaupekan aturan ketat dan
suatu prosedut

Analisis yang digunakan adalah analisis deskrigtialitatif. Data
yang diperoleh dari wawancara kemudian disusunndaiatatan lengkap
setelah didukung oleh hasil observasi dan dokursenfengan demikian,
data yang diperoleh dari hasil penelitian ini adatlata hasil observasi,
angket, wawancara, dan studi dokumentasi. Berkalengan hal tersebut,
pengolahan dan analisis data dalam penelitian ilakukan melalui empat

alur kegiatan, seperti yang dikemukakan Miles dabdiman:

2L SugiyonoMemahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2008), him. 89.

22 SugiyonoMemahami Penelitian Kualitatif, him. 90.
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Data
collection

Data
display

Data
Reduction

Conclusions:drawing
verifiying

Gambar 3.1
Komponen dalam analisis datatéractive model)*
a. Reduksi data adalah sajian analisis suatu bentusilisen yang

mempertegas, memperpendek, membuat fokus, memibahgng tidak
penting dan mengatur sedemikian rupa sehingga kedam akhir dapat
dilakukan. Dengan kata lain, reduksi data bertujuaempermudah
pemahaman-pemahaman terhadap data yang telah farkaari hasil
catatan lapangan dengan cara merangkum, mengkdaiiSesuai masalah
dan aspek-aspek permasalahan yang diteliti.

b. Display data atau sajian data adalah suatu rakitganisasi informasi

yang memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakudangan melihat
suatu penyajian data. Penelitian akan mengertiyapg akan terjadi dan
memungkinkan untuk mengerjakan sesuatu pada anaésaupun

tindakan lain berdasarkan pengertian tersebut.

c. Verifikasi atau penarikan kesimpulan yaitu kesinapuyang ditarik dari

semua hal yang terdapat dalam reduksi dan sajitm Bada dasarnya
makna data harus diuji validitasnya supaya kesiarpylang diambil
menjadi lebih kokoh. Kesimpulan merupakan kegiatang dilakukan
dengan tujuan mencari arti, makna, penjelasan yilagukan terhadap
data yang telah dianalisis dengan mencari hal-atipg. Kesimpulan ini

disusun dalam bentuk pernyataan singkat tentandegbatan SETS dan

24 sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,. Kualitatif, R&D, him.
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pendidikan karakter dalam pembelajaran biologi denmengacu kepada

tujuan penelitian.
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